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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
dan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan kooperatif model TGT 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian 
tindakan kelas dan sifat penelitian kolaboratif. Subjek penelitian yaitu guru dan 
siswa kelas IV yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 
siklus. Hasil penelitian adalah 1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan model TGT pada siklus I sebesar 3.05 dan siklus II 3.58 
dengan peningkatan 0.53. 2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan model TGT pada siklus I sebesar 3.09 dan siklus II 3.55 dengan 
peningkatan 0.46. 3) aktivitas belajar siswa pada siklus I 39% dan siklus II 95% 
dengan peningkatan 56% 4) Hasil belajar siswa pada siklus I 54.40 dan siklus II 
92.80 dengan peningkatan 38.80.
Kata Kunci : Peningkatan, Aktivitas, Hasil Belajar, Team Games Tournament
Abstract: The purpose of this research to describe increased activity and student’s
achievement learning by using a approach cooperative of TGT model to fourth 
grade students on SDN 09 East Pontianak. The Metote of used in this research is 
descriptive method and classroom action research form and characteristic of the 
research are collaborative. The research subjects that the teacher and fourth grade 
who consist of 25 students. This research was done 2 siklus. The results of 
research are 1) The ability of the teacher in planned the TGT of model learning on 
the I cycle is 3:05 and in II cycle is 3:58 with an increasing 0:53. 2 The ability of 
the teacher in implemented the TGT of model learning on the I cycle is 3:09 and 
in II cycle is 3:55 with an increasing 0:46. 3) The activities student learning in the 
I cycle is 39% and in II cycle is 95% with an increasing 56% 4) The achievement
of student learning in the I cycle is 54.40 and in II cycleis 92.80 with an 
increasing 38.80.
Key Word ; Increasing, Activity, study achievement, Team Games Tournament
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2ktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Upaya guru dalam mengembangkan aktivitas 
belajar siswa dalam pelajaran IPS sangatlah penting, sebab aktivitas belajar 
siswa yang optimal menjadi penentu dalam memperoleh hasil belajar yang 
optimal. Berdasarkan pengamatan peneliti sekaligus guru yang mengajar  IPS di 
kelas IV SDN 09 Pontianak Timur bahwa dalam pembelajaran IPS siswa 
cenderung pasif, tidak semangat dalam belajar, sulit berkonsentrasi, tidak berani 
bertanya dan menjawab pertanyaan guru, sehingga aktivitas dan hasil belajar 
siswa rendah, salah satunya karena penerapan metode pembelajaran yang 
dilakukan guru kurang sesuai dengan anak, materi, dan situasi yang ada. Guru 
dalam penyampaian materi biasanya menggunakan metode ceramah dan dalam 
penyampaiannya masih kurang bervariasi. Sehingga siswa merasa bosan dan tidak 
semangat untuk belajar sebagai akibatnya aktivitas dan hasil belajar siswa rendah, 
kenyataan itu dapat dilihat dari  nilai rata-rata kelas IV yang hanya mencapai 55 
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 60.
Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan maka perlu 
dicarikan sebuah strategi yang memotivasi siswa mengkonstruksikan pengetahuan 
di benak mereka sendiri, menimbulkan rasa yang menyenangkan dan 
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Strategi itu 
adalah dengan menggunakan salah satu model pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan yaitu model cooperative learning model time games tournament
(TGT). Dalam model ini, para siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas 
empat sampai lima orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, 
dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja 
dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai 
pelajaran. Selanjutnya diadakan turnamen, di mana siswa memainkan game
akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi timnya. TGT 
menambahkan dimensi kegembiraan yang diperoleh dari penggunaan permainan. 
Teman satu tim akan saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk 
permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-
masalah satu sama lain, memastikan telah terjadi tanggung jawab individual 
(Robert E.Slavin, 2008:16-20). Karakter pembelajaran ini sesuai diterapkan pada 
pembelajaran IPS dengan standar kompetensi mengenal sumber daya alam, 
kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan 
provinsi. Dengan demikian penggunaan model pendekatan kooperatif model TGT 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal.
langkah-langkah pembelajaran model TGT dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Guru menggali 
pengetahuan awal siswa dengan memberi pertanyaanc,Guru menjelaskan materi 
pembelajaran,Guru meminta siswa mengamati media gambar yang yang disiapkan 
guru, Guru mengarahkan siswa sesuai kelompok yang sudah dibagikan secara 
heterogen oleh guru, bukan baru mau membentuk kelompok,Guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang, Setiap 
kelompok beranggotakan siswa yang memiliki kemampuan heterogen. Guru 
mengkondisikan kelas sesuai dengan model TGT, Guru membagikan lembar study
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3(ringkasan materi) yang sudah disiapkan, Guru memberikan waktu kepada tiap 
kelompok untuk berdiskusi, mendalami materi  pembelajaran, Guru memantau 
kegiatan tiap kelompok,Masing-masing kelompok mengutus salah satu anggota 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok.Guru menyiapkan kartu 
pertanyaan, Guru memberikan nomor urut masing-masing pada tiap anggota 
kelompok,Kegiatan siswa dalam kelompok masing adalah siswa nomor 1 
mengajukan pertanyaan siswa, yang lain menjawab pertanyaan pada lembar 
jawaban, Lembar jawab di kumpulkan pada siswa nomor 1 untuk dicocokkan 
jawabannya dan memberi skor pada kartu skor,Jika tidak ada satu pun siswa 
dalam kelompok yang menjawab dengan benar maka siswa nomor 1 menjelaskan 
jawaban yang sebenarnya dan sekaligus sebagai juri terhadap teman-
temannya,Guru memantau kegiatan siswa pada setiap kelompok,Kartu skor 
diserahkan kepada guru untuk digabungkan dengan skor dari anggota kelompok 
belajar lainnya, kemudian di jumlahkan dan dihitung reratanya.
Latifah Noor, (2008:18) dalam buku Hakikat Aktivitas Siswa mengatakan 
bahwa “Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 
perhatian dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat dari kegiatan 
tersebut”. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “aktivitas berarti 
kesibukan, kegiatan, keaktifan, kerja atau suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan 
pada tiap bagian dalam suatu peristiwa atau kejadian. Menurut Abdurrahman 
(dalam jihat, 2008:14), “Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar”. Demikian pula menurut Sudjana (dalam jihad, 
2008:15) berpendapat bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan Jihad 
(2008:14) menyatakan “Hasil belajar merupakan pencapaian bentuk dan 
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”.Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. Keberhasilan belajar sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sri Anitah (2008:2.7) menyatakan bahwa 
“Faktor-faktor keberhasilan belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor 
dalam diri siswa sendiri (intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern)”. Faktor 
dari dalam siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah 
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan 
serta kebiasaan siswa. Faktor dari luar siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam 
belajar, seperti riang gembira, menyenangkan, lingkungan sosial budaya, 
lingkungan keluarga, program sekolah, guru, pelaksanaan pembelajaran, dan 
teman sekolah). Sejalan dengan pendapat tersebut, Slameto (2010:54) yang 
menyatakan bahwa faktor internal yang meliputi faktor jasmaniah; faktor 
psikologis; dan faktor kelelahan. Faktor eksternal yang meliputi faktor keluarga; 
faktor sekolah; dan faktor masyarakat.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah adanya faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor psikologis 
(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan faktor 
4kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor keluarga (cara orangtua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasa rumah, keadaan ekonomi, keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang budaya), faktor sekolah (model mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
model belajar. tugas rumah) dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul 
kehidupan masyarakat.
METODE
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Alasan memilih metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang ada dengan mengemukakan fakta-fakta 
sebagaimana adanya, fakta-fakta tersebut di analisa kemudian ditafsirkan untuk 
mendapatkan kesimpulan, dan kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang 
ada. Menurut Hadari Nawawi (2007:63) menyatakan bahwa, Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
Dengan kata lain, metode deskriptif ini digunakan untuk memecahkan 
permasalahan peneliti dengan cara mengambarkan atau memaparkan objek 
penelitian berdasarkan hasil di mana peneliti berlangsung. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Susilo (2010:15) menyatakan bahwa 
“Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas 
atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran”.
Penelitian ini bersifat kolaboratif, yaitu peneliti bekerja sama dengan 
orang lain yang disebut teman sejawat. Penelitian tindakan kelas ini bersifat 
kolaboratif, karena dalam penelitian minimal ada dua kelompok yang melakukan 
penelitian tindakan kelas, yaitu guru itu sendiri yang melakukan tindakan, 
observer yaitu orang yang bertindak sebagai pengamat untuk memberikan 
masukan kepada guru selama tindakan dilakukan. Oleh karena itu, dimana peneliti 
bertindak sebagai guru bekerjasama dengan wali kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Timur yang bertindak sebagai observer.
Suharsimi Arikunto, dkk (2008;16) menyatakan bahwa secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam Penelitian Tindakan Kelas, yaitu 
(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Model Penelitian Tindakan terdiri dari 4 tahap (Arikunto dkk, 2009:16) 
seperti pada gambar 3.1 berikut:
5Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto dkk, 2009:16)
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 
Kecamatan Pontianak Timur. Guru selaku peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tentang kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam dengan menggunakan pendekatan kooperatif 
model TGT kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Kecamatan Pontianak Timur. 
Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Timur yang berjumlah 25 
orang yang terdiri dari 13 laki-laki dan 12 perempuan.
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi (2007:94-95) antara 
lain, “Teknik observasi langsung, teknik komunikasi langsung, teknik 
pengukuran, dan teknik studi dokumenter/biografi”. Dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Berdasarkan masalah dan sub masalah  maka data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah 1) data berupa skor penilaian kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan kooperatif 
model TGT di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Kecamatan Pontianak Timur, 2) 
data berupa skor penilaian kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan Pendekatan kooperatif model TGT di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Kecamatan Pontianak Timur, 3) data berupa aktivitas belajar siswa 
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan kooperatif model TGT di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 09 Kecamatan Pontianak Timur, 4) data berupa nilai 
hasil belajar siswa pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan kooperatif 
model TGT di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Kecamatan Pontianak Timur.
1) Untuk menganalisis kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran IPS tentang kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber 









6dianalisis dengan rumus mean (rata-rata) menurut Awaludin Tjalla (2008: 
2.4):
X = ∈ ݊ݔ ܽܽݐ ݑ jumlah skor yang diperolehjumlah indikator
2) Untuk menganalisis data berupa aktivitas belajar siswa dengan menerapkan 
pendekatan kooperatif  model TGT pada pembelajaran IPS tentang kegiatan 
ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam akan dianalisis dengan 
menggunakan rumus persentase Purwanto ( 2010:2.4):




P: Jumlah persentase siswa yang melakukan aktivitas 
R: Jumlah siswa yang melakukan aktivitas 
T: Jumlah keseluruhan siswa yang belajar
3) Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa dengan menerapkan 
pendekatan kooperatif model TGT pada pembelajaran IPS tentang kegiatan 
ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam akan dianalisis dengan 




௡      
Keterangan
X = rata-rata∑ݔ= jumlah semua nilai data
    n = Banyaknya siswa
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Siswa yang mengikuti pembelajaran IPS tentang kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam di kelas V SDN 09 Pontianak Timur berjumlah 
25 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 siklus. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data berupa 
skor kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, skor aktivitas siswa dan skor hasil belajar
siswa. Dan data yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan menggunakan 
perhitungan matematika berupa persentase nilai rata-rata kelas.
Siklus I
Tahap perencanaan sebagai berikut a) Menganalisis kurikulum untuk 
melihat adanya standar kompetensi dan kompetensi dasar. b) Membuat silabus. c) 
Yang merupakan guru kelas IV SDN 09 Pontianak Timur menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. d) Menyiapkan materi 
kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam dengan menggunakan 
pendekataan kooperatif model TGT, menyiapkan ringkasan materi dan kartu 
pertanyaan. e) Menyiapkan media pembelajaran yang di perlukan seperti, meja 
kursi dan buku, serta menyiapkan lembar observasi untuk kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dan 
7peningkatan aktivitas belajar siswa. f) Memberi gambaran tentang rencana 
pembelajaran dengan pendekatan kooperatif model TGT kepada kolaborator Ibu 
Djunainah. g) Memberikan penjelasan tentang kriteria yang terdapat pada lembar 
observasi kemampuan guru merencanakan dan kemampuan guru melaksanakan 
serta bagaimana cara memberikan skor pada tiap kriteria. h) Membuat soal untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan 
kooperatif model TGT pada materi kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan 
sumber daya alam Selasa tanggal 2 Januari 2014 pukul 13.00-14.45 WIB.
Kegiatan pendahuluan meliputi: salam, apersepsi, informasi tujuan pembelajaran 
dan kegiatan yang akan di lakukan adalah kegiatan inti terdiri atas tahap 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi pada tahap eksplorasi pembelajaran dimulai 
dengan siswa menyimak penjelasan guru tentang kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam, menyebutkan macam-macam kegiatan ekonomi 
dalam memanfaatkan sumber daya alam, siswa mengamati gambar-gambar 
kegiatan ekonomi, menyebutkan contoh-contoh kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam, siswa bertanya jawab dengan guru tentang 
kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam, siswa menyebutkan 
mata pencaharian masyarakat berdasarkan keadaan alam, bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti, siswa mendengar informasi guru untuk membentuk 6 
kelompok belajar. Tahap tindakan selanjutnya dalam kegiatan inti adalah 
elaborasi. Pada tahap elaborasi siswa bergabung dalam kelompok belajar setiap  
kelompok terdiri dari 5 orang siswa, masing-masing mendapatkan nomor urut, 
berkumpul berdasarkan kelompok yang telah ditentukan mengerjakan tugas secara 
berkelompok, berdiskusi dalam kelompok masing-masing games dalam 
kelompok, siswa no 1 mengajukan pertanyaan, yang lain menjawab pertayaan 
pada lembar jawaban, lembar jawaban dikumpulkan pada siswa no 1 untuk 
dicocokan jawaban dan diberi skor pada kartu skor, siswa no 1 menjelaskan 
jawaban dan sekaligus bertindak sebagai juri siswa menyerahkan kartu skor  
kepada guru untuk digabungkan dengan kelompok belajar lainnya kemudian di 
jumlahkan dan dihitung rata-ratanya. Kegiatan selanjutnya diadakan turnamen 
antar kelompok dengan cara yang sama, pada kegiatan turnamen kartu pertanyaan 
disiapkan langsung oleh guru. Tahapan kegiatan inti selanjutnya adalah 
konfirmasi pada tahap ini  guru mengevaluasi kinerja kelompok dalam game 
tournament, menjumlahkan semua skor perolehan  masing-masing kelompok 
untuk menentukan kelompok yang memperoleh nilai terbaik,  mengumunkan hasil  
kerja  tiga tim  terbaik dan memberikan reward, guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum di pahami. Kegiatan 
penutup meliputi: menyimpulkan materi pembelajaran, evaluasi, refleksi dan 
salam penutup.
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS tentang 
kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam dengan menggunakan 
metode TGT di kelas V SDN 09 Pontianak Timur dapat disajikan pada tabel 1 
berikut:
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Kemampuan Guru Merencanakan pembelajaran IPS dengan 
Pendekatan Kooperatif Model TGT Pada Siklus I
No Aspek Yang Diamati Skor
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2.67
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar   2.75
C. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3.67
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3.67
E. Penilaian Hasil Belajar 3.67
Skor Total 15.27
Skor Rata-Rata 3.05
Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 3.05.
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pegetahuan 
sosial dengan pendekatan kooperatif model TGT pada siklus I dapat disajikan 
pada tabel 2 berikut:
Tabel 2
Kemampuan Guru Melaksanakan pembelajaran IPS dengan Pendekatan 
Kooperatif Model TGT pada Siklus I
No Aspek Yang Diamati Skor
I. Pra Pembelajaran 3.00
II. Membuka Pelajaran 3.50




Berdasarkan tabel tersebut diatas kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan pendekatan kooperatif model TGT dari tahap awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran di peroleh hasil rata-rata sebesar adalah 
3.09.
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan 
kooperatif model TGT dapat disajikan pada tabel 3 berikut:
Tabel 3
Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Pendekatan 
Kooperatif model TGT Pada Siklus I
No Kondisi Belajar
Hasil Pengamatan Siklus I
Muncul Tidak Muncul
Jumlah Siswa % Jumlah Siswa %
1 Siswa yang aktif mencatat 15 60% 10 40%
2 Siswa menjawab pertanyaan 5 20% 20 80%
3
Siswa yang membaca materi 
pelajaran
15 60% 10 40%
4
Siswa yang mengajukan 
pertanyaan
3 12% 22 88%
95
Siswa belajar dalam 
kelompok 
25 100% 0 0%
6
Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dari temannya
10 40% 15 60%
7
Siswa yang dapat 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari




3 12% 22 88%
9
Siswa mengambil giliran dan 
berbagi tugas dalam 
turnamen
10 40% 15 60%
10
Siswa mampu bekerja sama 
dengan baik dalam team 
turnamen
9 36% 16 64%
11
Siswa yang bersemangat 
mengikuti turnamen
10 40% 15 60%
Rata-rata persentase 39% 61%
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 25 siswa dapat di 
jabarkan sebagai berikut:
1) Siswa yang aktif mencatat pembelajaran muncul 15 dengan persentase 60%, 
tidak muncul 10 dengan persentase 40%. 2) Siswa yang menjawab pertanyaan 
muncul 15 siswa dengan persentase %, tidak muncul 10 dengan persentase 40%. 
3) Siswa yang membaca materi pembelajaran muncul 15 dengan persentase 60%, 
tidak muncul 10 dengan persentase 40%. 4. Siswa yang mengajukan pertanyaan, 
muncul 3  dengan persentase 12% tidak muncul 22 dengan persentase 88%. 5) 
Siswa yang belajar dalam kelompok muncul 25 dengan persentase 100%, tidak 
muncul 0 dengan persentase 0%. 6) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari 
temannya muncul 3 dengan persentase 12%, tidak muncul 22 dengan persentase 
88%. 7) Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah di pelajari muncul 3 
dengan persentase 12%  tidak muncul 22 dengan persentase 88%. 8) Siswa yang 
mempersentase kan tugas kelompok muncul 3 dengan persentase  12%  tidak 
muncul 22 dengan persentase 88%. 9) Siswa yang mengambil giliran dan berbagi 
tugas dalam turnamen muncul 10 dengan persentase 40% tidak muncul 15 dengan 
persentase 60%. 10) Siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam tim turnamen 
muncul 9 dengan persentase 36 % tidak muncul 16 dengan persentase 84% 11) 
Siswa yang bersemangat mengikuti turnamen muncul 10 dengan persentase 40%, 
tidak muncul 15 dengan persentase 60%.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif model TGT dapat sajikan dalam tabel 4 berikut:
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Tabel 4
Hasil pembelajaran IPS dengan pendekatan kooperatif model TGT 
Pada Siklus I
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Aan Pratama 40 Tidak tuntas
2 Danu Safutra 70 Tuntas
3 Defri 90 Tuntas
4 Dicky Wahyudi 60 Tuntas
5 Ferdiansyah 60 Tuntas
6 Hajjariah Angraini 60 Tuntas
7 Jecky Indrawan 40 Tidak Tuntas
8 Juliana Putri 60 Tuntas
9 Kharisma 60 Tuntas
10 Marsella 70 Tuntas
11 Nur Azizah 50 Tidak tuntas
12 Nuraini 60 Tuntas
13 Pinkan Puan 40 Tidak tuntas
14 Pradinda Adam 40 Tidak tuntas
15 Priyasa Haryanti 20 Tidak tuntas
16 Pradinda wulan 50 Tidak tumtas
17 Putri Januariza 80 Tuntas
18 Ragil A Habibi 60 Tuntas 
19 Rizki Arif Pratama 40 Tidak tuntas
20 Sarif 10 Tidak tuntas
21 Sella Susilawati 60 Tuntas
22 Tasya Nabila 70 Tuntas
23 Widi Chandra 60 Tuntas
24 Wulan Meilani Putri 60 Tuntas
25 Yudistira 50 Tidak tuntas
Rata-rata 54.40
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode kooperatif model TGT di siklus I 
mendapatkan hasil yang kurang memuaskan dengan 60% siswa yang tuntas 
dengan rata-rata nilai 54.40.
Untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang muncul pada siklus I 
maka peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk  melaksanakan tindakan 
perbaikan pada siklus II.
Siklus II
Pelaksanaan pembelajaran pada materi kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam Selasa tanggal 28 Januari 2014.
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Tabel 5
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPS Dengan Pendekatan
Kooperatif Model TGT Pada Siklus II
No Aspek yang diamati Skor
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3.00
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3.75
C. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 4.00
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3.50
E. Penilaian Hasil Belajar 3.67
Skor Total A+B+C+D+E = 17.92
Skor Rata-Rata IPKG 1 = 3.58
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru  dalam merencanakan 
pembelajaran  ilmu pengetahuan sosial  tentang kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumberdaya alam dengan pendekatan kooperatif model TGT pada 
siklus II dari tahap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memperoleh 
hasil skor  yaitu 17.92 dan rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran diperoleh rata-ratan sebesar 3.58 .
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan pendekatan kooperatif model TGT pada siklus II 
dapat di sajikan pada tabel berikut:
Tabel 6
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPS dengan pendekatan 
kooperatif model TGTPada Siklus II
No Aspek yang diamati Skor
I. Pra Pembelajaran 3.00
II. Membuka Pelajaran 4.00
III Kegiatan Inti Pembelajaran 3.53
IV. Penutup 3.67
Skor Total (I+II+III+IV)= 14.19
Rata-RataSkor IPKG 3.55
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial tentang kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumberdaya alam dengan pendekatan kooperatif model TGT pada 
siklus I dari tahap penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memperoleh 
hasil skor yaitu 14.19 dan rata-rata kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 3.55.
Dari data yang diperoleh selama obsevasi siklus II pada hari Selasa 28 
Januari 2014 yaitu pukul 13.00-14.45 WIB. Untuk melakukan observasi secara 
cermat diperlukan indikator kinerja yang sudah ditetapkan sebelumnya. Adapun 
hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS dengan




Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Pendekatan 
Kooperatif Model TGT Pada Siklus II
No Kondisi Belajar Hasil Pengamatan Siklus II
    Muncul Tidak Muncul
Jumlah Siswa % Jumlah Siswa %
1 Siswa yang aktif mencatat 25 100% 0 0%
2 Siswa menjawab pertanyaan 20 80% 5 20%
3
Siswa yang membaca materi 
pelajaran
25 100% 0 0%
4
Siswa yang mengajukan 
pertanyaan
22 88% 3 12%
5
Siswa belajar dalam 
kelompok 
25 100% 0 0%
6
Siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dari temannya
21 84% 4 16%
7
Siswa yang dapat 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari




25 100% 0 0%
9
Siswa mengambil giliran dan 
berbagi tugas dalam turnamen
25 100% 0 0%
10
Siswa mampu bekerja sama 
dengan baik dalam team 
turnamen
25 100% 0 0%
11
Siswa yang bersemangat 
mengikuti turnamen
25 100% 0 0%
Rata-rata persentase 95% 5%
P muncul  = 
ୖ
୘x 100% = 
ଶଷ.଻ଷ
ଶହ x 100% =  95%
P tidak muncul  = 
ୖ
୘x 100% = 
ଵ.ଶ଻
ଶହx 100% = 5 %
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh rata-rata persentase pada aktivitas belajar 
siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 25 siswa dapat di jabarkan 
sebagai berikut:
1) Siswa yang aktif mencatat pembelajaran muncul 25 dengan persentase 100%, 
tidak muncul 0 dengan persentase 0%. 2) Siswa yang menjawab pertanyaan 
muncul 20 siswa dengan persentase 80%, tidak muncul 5 dengan persentase 20%.
3) Siswa yang membaca materi pembelajaran muncul 25 dengan persentase 100%, 
tidak muncul 0 dengan persentase 0%. 4) Siswa yang mengajukan pertanyaan, 
muncul 22 dengan persentase 88 % tidak muncul 3 dengan persentase 12%. 5) 
Siswa yang belajar dalam kelompok muncul 25 dengan persentase 100%, tidak 
muncul 0 dengan persentase 0%. 6) Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari 
temannya muncul 21 dengan persentase 84%, tidak muncul 4 dengan persentase 
16%. 7) Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah di pelajari muncul 23 
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dengan persentase 92%  tidak muncul 2 dengan  persentase 8%. 8) Siswa yang 
mempersentase kan tugas kelompok muncul 25 dengan persentase  100%  tidak 
muncul 0 dengan persentase 0% 9) Siswa yang mengambil giliran dan berbagi 
tugas dalam turnamen muncul 25 dengan persentase 100% tidak muncul 0 dengan 
persentase 0%. 10) Siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam tim turnamen 
muncul 25 dengan persentase 100 % tidak muncul 0 dengan persentase 0%. 11) 
Siswa yang bersemangazt mengikuti turnamen muncul 25 dengan persentase 
100%, tidak muncul 0 dengan persentase 0%.
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan pendekatan kooperatif 
model TGT dapat disajikan dalam tabel 8 berikut:
Tabel 8
Hasil Pembelajaran IPS dengan Pendekatan Kooperatif Model TGT Pada 
Siklus II
No Nama Siswa Nilai Siklus II Keterangan
1 Aan Pratama 100 Tuntas
2 Danu Safutra 100 Tuntas
3 Defri 80 Tuntas
4 Dicky Wahyudi 100 Tuntas
5 Ferdiansyah 80 Tuntas
6 Hajjariah Angraini 100 Tuntas
7 Jecky Indrawan 100 Tuntas
8 Juliana Putri 90 Tuntas
9 Kharisma 90 Tuntas
10 Marsella 70 Tuntas
11 Nur Azizah 100 Tuntas
12 Nuraini 100 Tuntas
13 Pinkan Puan 80 Tuntas
14 Pradinda Adam 90 Tuntas
15 Priyasa Haryanti 100 Tuntas
16 Pradinda Wulan 100 Tuntas
17 Putri Januariza 100 Tuntas
18 Ragil A Habibi 80 Tuntas
19 Rizki Arif Pratama 100 Tuntas
20 Sarif 80 Tuntas
21 Sella Susilawati 100 Tuntas
22 Tasya Nabila 100 Tuntas
23 Widi Chandra 100 Tuntas
24 Wulan Meilani Putri 100 Tuntas
25 Yudistira 80 T6untas
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Rata-rata 92.8
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode kooperatif model TGT di siklus 
II mendapatkan hasil yang  memuaskan dengan 100% siswa yang tuntas dan rata-
rata nilai hasil belajar siswa sebesar 92.8.
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka peneliti dan kolaborator 
sepakat menetetapkan bahwa siklus dihentikan pada siklus II karena sudah 
mencapai nilai ketuntasan minimal dan diperoleh hasil belajar siswa menunjukkan 
peningkatan di setiap siklusnya. Dengan demikian peneliti bersama kolaborator 
memutuskan tidak lagi perlu untuk diadakan siklus selanjutnya.
Pembahasan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
data pengukuran dan hasil belajar siswa yang diperoleh pada tes yang dilakukan 
setiap akhir siklus dan hasil observasi yang dilakukan kolaborator. Data yang 
diperoleh berupa nilai tes, dianalisi dengan menggunakan perhitungan matematika 
berupa skor dan rata-rata kelas. Sedangkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi dianalisis dengan cara mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan 
terhadap indikator pengamatan. Rekapitulasi terhadap kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 9 berikut:
Tabel 9
Rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
IPS dengan pendekatan kooperatif model TGT.
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2.67 3.00
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2.75 3.75
C. Pemilihan Sumber Belajar /Media Pembelajaran 3.67 4.00
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2.50 3.50
E. Penilaian Hasil Belajar 3.67 3.67
Skor Total 15.25 17.92
Skor Rata-Rata 3.05 3.58
Hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran pada setiap siklus terjadi peningkatan yaitu, siklus I 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sebesar 3.05 dan 
meningkat menjadi 3.58. Peningkatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dengan rata-rata 0.53.
Rekapitulasi terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan mengunakan pendekatan kooperatif model TGT dapat 
disajikan pada tabel 10 berikut:
Tabel 10
Rekapitulasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS 
dengan pendekatan kooperatif model TGT.
No Aspek yang   diamati Skor Siklus I Skor Siklus II
I. Pra Pembelajaran 3.00 3.00
II. Membuka Pelajaran 3.50 4.00
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III Kegiatan Inti Pembelajaran 3.20 3.53
IV. Penutup 2.67 3.67
Skor Total 12.37 14.19
Rata-Rata 3.09 3.55
Hasil rekapitulasi mengenai kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dapat dilihat bahwa total skor pada siklus I rata-rata skor 3.09 kemudian 
meningkat di siklus II yaitu dengan rata-rata 3.55. Peningkatan skor pelaksanaan 
mengalami peningkatan yaitu rata-rata yaitu 0.46.
Rekapitulasi terhadap aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
dengan pendekatan kooperatif model TGT dapat disajikan pada tabel 11 berikut:
Tabel 11
             Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II
Kondisi Belajar
Hasil Pengamatan
Siklus I Siklus II
Rata-rata persentase 39% 95%
Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus kedua menunjukkan 
hasil belajar yang sangat baik. Rekapitulasi hasil belajar dalam pembelajaran IPS 
dengan pendekatan kooperatif model TGT pada siklus I dan II dapat dilihat dalam 
tabel 12 berikut:
Tabel 12
Hasil Tes Evaluasi Pembelajaran Siklus I dan Siklus II
No Nama Siswa Nilai Siklus I Nilai Siklus II
Rata-rata 54.40 92.80
Hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kooperatif pada siklus I mendapatkan rata-rata nilai 54.40 dan siklus II mengalami 
peningkatan menjadi rata-rata nilai 92.80. Peningkatan hasil belajar sebesar 38.40.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kooperatif model TGT dapat  
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  belajar siswa. Adapun peningkatan yang 
dapat disimpulkan yaitu: 1) Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
kooperatif dengan model TGT dengan materi kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, peningkatan tersebut yaitu pada siklus I perencanaan 
rata-rata 3.05 kemudian meningkat pada siklus II yaitu 3.58. Dengan demikian 
ada peningkatan rata-rata 0.53. 2) Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
kooperatif dengan model TGT dengan materi kegiatan ekonomi dalam 
memanfaatkan sumber daya alam dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, peningkatan tersebut yaitu pada siklus I rata-rata 
16
3.09 kemudian meningkat di siklus II dengan rata-rata 3.55. Peningkatan 
pelaksanaan mengalami peningkatan rata-rata yaitu 0.46. 3) Pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kooperatif dengan model TGT dengan materi kegiatan 
ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, yaitu pada siklus I sebesar 39% kemudian pada siklus II meningkat 
menjadi 95%. Peningkatan skor aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan 
yaitu total jumlah selisih total persentase meningkat 56% . 4) Pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan kooperatif dengan model TGT dengan materi 
kegiatan ekonomi dalam memanfaatkan sumber daya alam dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, yaitu pada siklus I sebesar 54.40 kemudian meningkat di 
siklus II sebesar 92.80. Peningkatan rata-rata perolehan hasil belajar meningkat 
sebesar 38.80.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan hal-hal berikut 
sebagai implikasi penelitian: 1) Dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kooperatif model TGT guru memperhatikan perencanaan 
waktu dengan sebaik mungkin agar proses pembelajaran dapat efektif. 2) Dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kooperatif TGT 
sebaiknya guru lebih memperhatikan kelengkapan media. 3) Dalam melaksanakan 
pembelajaran, berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 
turnamen. 4) Metode kooperatif TGT bukan hanya dapat diterapkan pada mata 
pelajaran IPS. Namun dapat juga diterapkan pada disiplin ilmu yang lain seperti 
Bahasa Indonesia sehingga nilai yang akan diajarkan lebih nyata tentu saja harus 
disesuaikan dengan materi yang akan dibawakan.
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